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INTISARI

PROBLEMATIKA PELAKSANAAN AKREDITASI
PERPUSTAKAAN AMARTA SMAN 1 BANTUL
(Studi Deskriptif Pelaksanaan Akreditasi Perpustakaan Amarta)

Pipit Murti Utami
17101040038

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problematika yang terjadi dalam
pelaksanaan akreditasi Perpustakaan Amarta SMA N 1 Bantul. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik yang
digunakan untuk pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan mengikuti model
Miles dan Hubermann yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan. Berdasarkan penilitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil
bahwa Permasalahan yang ada terbagi menjadi 2, yaitu permasalahan teknis dan
permasalahan kelengkapan bukti. Permasalahan teknis yaitu permasalahan yang
dihadapi pada hal yang sifatnya teknis. Permasalahan teknis yaitu pada waktu yang
terbatas karena beberapa tim memiliki tugas utama selain persiapan akreditasi; dan
pengelolaan anggaran yang berpengaruh pada permasalahan kelengkapan bukti.
Sedangkan permasalahan kelengkapan bukti ini mengarah kepada hal yang
kaitannya dengan komponen. Semua komponen yang ada di instrumen memiliki
permasalahannya, namun semua dapat tercapai kecuali tiga aspek yang hingga saat
ini belum bisa teratasi yaitu ada pada kepala perpustakaan yang bukan berstatus
pustakawan fungsional dengan jenajang pendidikan S1/S2 perpustakaan dan
kurangnya tenaga perpustakaan berstatus tenaga tetap minimal 4 orang. Upaya yang
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu dengan menambah jam kerja
atau lembur di akhir pekan; warga sekolah ikut serta berkontribusi dalam persiapan;
kerjasama tim akreditasi ;dan merinci semua kebutuhan dan keperluan yang harus
dipenuhi, sehingga lebih mudah dan jelas ketika akan mencari bagaimana usaha
yang perlu dicapai. Adanya dukungan dan kebijakan dari kepala sekolah menjadi
poin penting terlaksananya akreditasi perpustakaan sekolah.

Kata kunci: akreditasi, perpustakaan sekolah, standar, instrumen



ABSTRACT

PROBLEMS OF ACCREDITATION IMPLEMENTATION IN AMARTA
LIBRARY AT STATE SENIOR HIGH SCHOOL 1 BANTUL
(A Descriptive Study of Accreditation Implementation in Amarta Library)

Pipit Murti Utami
17101040038

This study aims to describe the problems in implementing Amarta Library
accreditation at State Senior High School 1 Bantul. The method used in this
research is descriptive qualitative research. The technique used for data collection
is observation, interviews, and documentation. The data analysis technique used is
by following the Miles and Hubermann model which consists of data reduction,
data presentation and conclusions. Based on the research that has been done, it is
found that the existing problems are divided into 2, namely technical problems and
problems of completeness of evidence. Technical problems are problems faced in
terms of a technical nature. Technical problems are limited time because some
teams have main tasks other than accreditation preparation; and budget
management that affects the problem of completeness of evidence. While the
problem of completeness of this evidence leads to matters relating to components.
All components in the instrument have their problems, but all of them can be
achieved except for three aspects that have not been resolved until now, namely the
head of the librarian who is not a functional librarian with a S1/S2 level of
education in the library and the lack of library staff with a permanent staff status
of at least 4 people. Efforts are being made to solve the problem, namely by
increasing working hours or overtime on weekends; school residents participate
and contribute to the preparation; collaboration of the accreditation team; and
detailing all the needs and requirements that must be met, so that it is easier and
clearer when looking for how the effort needs to be achieved. The existence of
support and policies from the principal is an important point in the implementation
of school library accreditation.

Keywords: accreditation, school library, standard, instrument
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”

(Surah Al-Bagarah 2: 153)

“Cobalah keluar dari zona nyaman, beradaptasi melewati prosesnya sehingga
engkau akan menemukan zona nyaman yang baru”

(Pipit Murti Utami, 2018)

“Tekun nggowo teken bakale tekan”

(Dody Hartanto, 2021)

“| think the biggest love is the love for one self, so if you want to love others, you
should love yourself first”

(RM, 2017)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perpustakaan seperti yang kita tahu pada umumnya merupakan suatu organisasi
penyedia informasi melalui koleksi yang dimiliki guna memenuhi kebutuhan
masyarakat akan informasi. Sedangkan pengertian perpustakaan berdasarkan
Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 bahwa perpustakaan adalah institusi
pengelola koleksi karya tulis, cetak dan karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian,
informasi, dan rekreasi para pemustaka. Jenis-jenis perpustakaan menurut Undang-
Undang Nomor 43 tahun 2007 terdiri atas perpustakaan Nasional, perpustakaan
umum, perpustakaan sekolah/madrasah, perpustakaan perguruan tinggi dan

perpustakaan khusus.

Dari kelima jenis perpustakaan tersebut perpustakaan sekolah menjadi salah
satu perpustakaan yang sering menjadi sorotan yang tentu tidak terlepas dari peran
perpustakaan sekolah kaitannya dengan pendidikan. Perpustakaan sekolah tidak
hanya semata-mata ada secara fisik tetapi keberadaannya sangat penting untuk
dimanfaatkan oleh warga sekolah. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Mangapeng (2016) dalam Agustine et al. (2022, him. 1492) bahwa “Perpustakaan
sekolah merupakan bagian integral dari sebuah lembaga pendidikan yang memiliki

peran penting dalam membantu pelaksanaan pendidikan”. Jika berbicara mengenai



penyelenggaraan perpustakaan sekolah, Sinaga (2011, hlm. 15) menjelaskan
“upaya penyelenggaraan perpustakaan sekolah merupakan upaya untuk
memelihara dan meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar”.
Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan sekolah sangat berperan penting demi

kelancaran proses belajar mengajar.

Pola pengajaran pada masa Kketerbukaan informasi seperti saat ini
memungkinkan siswa memperoleh sebanyak-sebanyaknya ilmu pengetahuan,
apabila siswa dapat memanfaatkan perpustakaan sebagai penyedia informasi.

Implementasi kurikulum 2013 membutuhkan perubahan paradigma pembelajaran

dari pembelajaran konvensional yang hanya dilakukan di kelas, menjadi
pembelajaran yang mengaktifkan siswa untuk menggunakan aneka sumber belajar
yang dapat diperoleh di luar kelas. Oleh sebab itu, guru perlu bertindak sebagai
fasilitator dan/atau motivator belajar, dan bukan sebagai satu-satunya sumber
belajar (Sani, 2018, him. 50). Pelajaran di kelas oleh guru hanya garis besarnya saja,
sedangkan untuk mendapatkan yang lebih siswa diminta untuk menyerap informasi
dari koleksi yang ada di perpustakaan yang kemudian didiskusikan bersama

sehingga dapat menjawab persoalan.

Salah satu upaya perpustakaan sekolah agar perpustakaan tersebut bisa
dimanfaatkan sebaik mungkin terutama dalam mendukung proses belajar mengajar
adalah dengan menyesuaikan perpustakaan sekolah dengan standar yang ada.
Alemna (1993, him. 31) menjelaskan bahwa “A standard is an example, rule, or a

basis of comparison established by authority, a general consensus of opinion or



custom” (Standar adalah contoh, aturan, atau dasar perbandingan yang ditetapkan
oleh otoritas, konsensus umum pendapat atau kebiasaan). Sedangkan standar
perpustakaan sekolah sendiri layaknya seperti semua jenis standar lainnya untuk
perpustakaan yang bersifat dinamis dan berubah untuk mencerminkan kebutuhan

sistem sekolah pada waktu tertentu.

Standar penilaian yang digunakan untuk perpustakaan yaitu menggunakan
Standar Nasional Perpustakaan (SNP) yang dibuat oleh Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia. Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 Pasal 23 ayat (1)
menyatakan bahwa “Setiap sekolah/madrasah menyelenggarakan perpustakaan
yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan memperhatikan Standar
Nasional Pendidikan.” Penilaian kesesuaian untuk memastikan apakah sebuah
perpustakaan menyelenggarakan perpustakaan sesuai dengan SNP atau belum,

maka diadakan penilaian kesesuaian berupa kegiatan akreditasi.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia akreditasi adalah pengakuan terhadap
lembaga pendidikan yang diberikan oleh badan yang berwenang setelah dinilai
bahwa lembaga itu memenuhi syarat kebakuan atau kriteria tertentu. Akreditasi saat
ini menjadi istilah yang akrab didengar oleh pelaku dunia pendidikan Indonesia.
Menurut Hastuti (2019) hal ini disebabkan maraknya kegiatan akreditasi yang
dilakukan oleh pemerintah terhadap institusi pendidikan yang ada di Indonesia

termasuk salah satunya perpustakaan sekolah.

Sebelum adanya akreditasi perpustakaan sekolah yang berdiri sendiri, akreditasi

perpustakaan sekolah merupakan satu rangkaian dalam akreditasi sekolah.



Maraknya perpustakaan sekolah melakukan akreditasi sebagai bentuk upaya
peningkatan kualitas pengelolaan perpustakaan sekolah baik secara fisik,
administrasi, dan pelayanan sehingga kepercayaan pemustaka terhadap kinerja
perpustakaan juga meningkat. Kesadaran pentingnya pelaksanaan akreditasi
perpustakaan sekolah, memacu stakeholder dalam pengelolaan perpustakaan
khususnya pimpinan, termotivasi untuk mempertahankan serta meningkatkan
kualitas maupun kuantitas. Berdasarkan Teodoro & Hughes (2012)
mengidentifikasi dua cara di mana akreditasi dapat memengaruhi budaya
organisasi: (1) dengan mensosialisasikan karyawan, dan (2) dengan memberi sinyal
prioritas agensi kepada karyawan. Sejalan dengan itu, keuntungan dari
perpustakaan sekolah/madrasah yang terakreditasi di antaranya mengangkat citra
perpustakaan, baik secara internal dan eksternal; memotivasi pengelola
perpustakaan untuk membangun perpustakaan ke jenjang lebih baik dan profesional

(Fatmawati, 2021, him. 205)

Yogyakarta yang dijuluki sebagai kota pelajar mempunyai banyak sekolah
unggulan. Salah satu sekolah unggulan yang ada di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yaitu SMAN 1 Bantul yang juga menduduki peringkat 1 sekolah
menengah atas di Kabupaten Bantul. Hal tersebut dapat dilihat dari statistik PPDB
(Pendaftaran Peserta Didik Baru) SMA regional di Daerah Istimewa Yogyakarta
periode 2019 / 2020 yang menunjukkan bahwa nilai peserta didik baru yang bisa
masuk dan diterima di SMAN 1 Bantul baik dari kompetensi IPA maupun IPS ini
tinggi. Diperkuat dengan dirilisnya data top 1000 sekolah dengan nilai rerata TPS

UTBK tertinggi tahun 2020 melalui laman resmi Lembaga Tes Masuk Perguruan



Tinggi (LTMPT) bahwa SMAN 1 Bantul menduduki peringkat 47 berdasar urut

Nasional dan peringkat 6 berdasar urut provinsi dengan rerata 572,747.

Dilihat dari data-data yang telah disebutkan, prestasi yang didapat tidak terlepas
dari adanya proses belajar mengajar yang efektif. Salah satu fungsi perpustakaan
yaitu pendidikan menjadi pendukung proses belajar yang ada di SMAN 1 Bantul
menjadi efektif, jika perpustakaan sekolahan tersebut memenuhi standar yang ada.
Sebagai bentuk upaya SMAN 1 Bantul mempertahankan prestasi yaitu dengan

mengakreditasi perpustakaan yang dimilikinya.

Perpustakaan SMAN 1 Bantul yang bernama Perpustakaan Amarta telah
melaksanakan akreditasi perpustakaan pada tahun 2018 dan telah mendapatkan
sertifikat dari perpustakaan Nasional dengan nilai A (sangat baik). Tidak hanya itu,
Perpustakaan Amarta SMAN 1 Bantul telah meraih juara | tingkat Nasional pada
tahun 2019. Seiring berjalannya waktu penulis melakukan penelitian ini, ada hal-
hal baru yang menarik berkaitan dengan kelanjutan dari akreditasi perpustakaan
yang sudah ada. Di bulan November 2021 BPAD (yang sekarang sudah berganti
nama dengan DPAD) melakukan monitoring dan evaluasi (monev) di Perpustakaan

Amarta.

Berdasarkan ketentuan yang tertera di sertifikat akreditasi bahwa perpustakaan
mendapat nilai A dan memiliki masa berlaku 3 tahun. Setelah masa berlaku sudah
berakhir, perpustakaan harus diakreditasi kembali atau disebut dengan reakreditasi.

Artinya, Perpustakaan Amarta harus reakreditasi pada tahun 2021 untuk tetap



mempertahankan SNP yang berlaku. Namun, hingga penelitian berakhir,

Perpustakaan Amarta belum juga melakukan reakreditasi.

Kesuksesan pelaksanaan akreditasi Perpustakaan Amarta menjadi daya tarik
untuk penulis melakukan penilitian ini. Meskipun pelaksanaan akreditasi bisa
dikatakan sukses, namun adakah permasalahan selama pelaksanaan akreditasi
berlangsung baik secara teknis, persyaratan kelengkapan bukti dalam borang, dan
permasalahan lain. Jika ditemukan permasalahan, bagaimana upaya yang dilakukan
dalam menghadapi permasalahn tersebut hingga akhirnya bisa dikatakan sukses.
Hal tersebut yang ingin peneliti gali lebih dalam hingga peneliti dapat menemukan
problematika lain yang mungkin akan muncul selama proses penelitian. Penulis
berharap hasil dari penelitian ini nantinya dapat menjadi pembelajaran tidak hanya
bagi Perpustakaan Amarta untuk reakreditasi, namun juga menjadi contoh
perpustakaan sekolah lain yang memiliki karakteristik yang sama dengan

Perpustakaan Amarta dalam pelaksanaan akreditasi.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, juga masih jarangnya penelitian yang
sejenis, maka peneliti merasa perlu melakukakan penelitian ini. Pada penelitian ini
akan dibahas mengenai problematika atau permasalahan yang dihadapi dan
bagaimana penyelesaian dalam permasalahan tersebut selama pelaksanaan
akreditasi perpustakaan sekolah berlangsung. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian dengan judul “Problematika Pelaksanaan Akreditasi Perpustakaan

Amarta SMAN 1 Bantul”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti memperoleh rumusan

masalah penelitian yaitu

1. Bagaimanakah permasalahan yang dihadapi dalam proses kegiatan akreditasi
di Perpustakaan Amarta SMAN 1 Bantul?
2. Bagaimanakah upaya penanganan oleh Perpustakaan Amarta SMAN 1 Bantul

dalam menghadapi permasalahan tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dalam penelitian

ini adalah

1 Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam proses akreditasi
Perpustakaan Amarta SMAN 1 Bantul.
2 Untuk mengetahui upaya penanganan oleh Perpustakaan Amarta SMAN 1

Bantul dalam menghadapi permasalahan yang ada.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Memberi masukan kepada pihak perpustakaan untuk memaksimalkan
pencapaian standar perpustakaan sekolah.
b. Dapat memperkaya wawasan serta pengetahuan tentang akreditasi
perpustakaan sekolah.
c. Dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan akreditasi perpustakaan khususnya perpustakaan

sekolah.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan, berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori, berisi tinjauan pustaka yang memuat
penelitian sebelumnya yang sejenis dengan topik yang sama atau mirip dengan
penelitian ini sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan. Landasan teori
memuat teori yang sesuai dengan topik pembahasan untuk mendukung penelitian
dan guna memperkuat pembahasan.

BAB |1l Metode Penelitian, berisi jenis atau metode apa yang digunakan dalam
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji
keabsahan data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan, berisi gambaran umum Perpustakaan Amarta
BAB V Kesimpulan dan Saran, pada bab ini berisi kesimpulan dari pembahasan

dan hasil penelitian serta saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa tim
akreditasi Perpustakaan Amarta yang dibagi berdasarkan jumlah komponen
mendapatkan arahan di bawah bimbingan BPAD selama proses persiapan.
Penilaian akreditasi Perpustakaan Amarta SMAN 1 Bantul yang dilaksanakan pada

bulan Maret 2018 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Permasalahan yang ada terbagi menjadi 2, yaitu permasalahan teknis dan
permasalahan kelengkapan bukti. Permasalahan teknis yaitu permasalahan
yang dihadapi pada hal yang sifatnya teknis. Permasalahan teknis yang ada
yaitu pada waktu yang bisa dibilang terbatas karena beberapa tim memiliki
tugas utama selain persiapan akreditasi dan pengelolaan anggaran yang
berpengaruh  pada permasalahan kelengkapan bukti. Sedangkan
permasalahan kelengkapan bukti ini mengarah kepada hal yang kaitannya
dengan komponen. Semua komponen yang ada di instrumen memiliki
permasalahannya, namun semua dapat tercapai kecuali tiga aspek yang
hingga saat ini belum bisa teratasi yaitu ada pada kepala perpustakaan yang
bukan berstatus pustakawan fungsional dengan jenajang pendidikan S1/S2
perpustakaan dan kurangnya tenaga perpustakaan berstatus tenaga tetap

minimal 4 orang.
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2. Upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yaitu dengan
menambah jam kerja atau lembur di akhir pekan; warga sekolah ikut serta
berkontribusi dalam persiapan; kerjasama tim akreditasi ;dan merinci semua
kebutuhan dan keperluan yang harus dipenuhi, sehingga lebih mudah dan
jelas ketika akan mencari bagaimana usaha yang perlu dicapai. Adanya
dukungan dan kebijakan dari kepala sekolah menjadi poin penting

terlaksananya akreditasi perpustakaan sekolah.

5.2 Saran
1. Sebaiknya pihak yang berwenang membuat kebijakan agar perpustakaan
segera menambah tenaga dengan Kriteria status pegawai tetap dengan jenjang
pendidikan lulusan perpustakaan dan juga ahli dalam bidang TI.
2. Mengangkat kepala perpustakaan yang baru dengan status pegawai negeri
sipil dan lulusan ilmu perpustakaan.
3. Melakukan reakreditasi secara berkala untuk mempertahankan standar

perpustakaan
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